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Abstrak

Perrediaon bavang dolam dumio bisnis, boanyak vang mempunpai satwan pang dagal
dikonversikan menjadi satuan-satuan yang lebik kecll arau leblh besar, Pada sebuah ko Alat
Tulic Kawtor {ATE)} mizalnya, pensil dibeli dari supplier dalam satwan Korton, sedanghan
kutika difwcd biza dalam satuan Dus yong bevist [2 Balang atan bahken dijual eceran per
Batang. Bukan hanye pensil saja yang mempunyai satuan dopat dikonversikan, tetapi kertas,
Bukn ulis, buwku gambar, pengguris, don sebagainyg hampir lap jents bararg mempiryal
beberapa satwan barang.

Dalom Sistem Informasi Berbasis Komputer (SIBR), fents barang dikenal melaful kode
barang pang diberikan kepadanmye, maseloh duplibasi data akan timbul kerika basis deta
dirarcang dengan cora membuat kode barang yang berbeda untuk tap-tiap soiuan barong
dengon nama barang sama. Selain it masalah tersebut, mayaleh yang sering timbul pada SIGK
persediaan barang adalah tidak ckuratnye data persediaan karena adarnya kegagalan yang
tidak rerduga, misalmya pada soal pencatatan fransaks! sudah berhasil fersimpan, tefapi pada
soaf bl program pang melakukan update stok komgpader mengolaml gongguah, maks
akibamyn date mengenai persediom barang tidek sesual dengmn dota transaksl yang oda.

Dengan melakukan perancangan basis data yang cermal, masaloh duplikasi data dapat
diveduksi, imtegritay data antay tabel dapat terfaga, serta manipulasi dato menjodi tepar
sasaran, Dntuk mengurang! resiko ferpofongmya suai proses, DEMS menyediokan fiur uniuk
memanggi! fungsi zecara otomatls ketika lerjadi manipulasi data pade suaiu tabel, yaitu yamg
disebut Trigger, Dengan Trigger suitu perintah monipulas! dota terfenty akan dapat lebik
terfamin keferhasiannyg,

Kata kunci; Sistem fnformacl, RDEMS, Trigeger

1. Pendahuluan

Mengelola persedisan barang yang beraneka ragam tidaklah mudah, apalagi tiap ragam
mempunyai beberapan macam satuan. Dengan adanys banyak transaksi dalam dunia bisnis,
penpelolaan persediaan harus menggunakan Teknologi [nformasi. Teknologi Informasi yang
banyak digunakan untuk mengelola data yang sanget banyak adalah RDBMS yang barn dapat
herjilan dengan efektif dan efisien, jike basis dota dirancang dengan baik. Selain itu,
pemanfastan fitur ROBMS yang tepat akan mendukung kualitas dari informasi yang dikelola,

WVisual FoxPro (VFP) adalzh Full Feared Software Applicotan Development Tool yang
sangat handal pada kelas RDBMS berbasis file (fle spsrem). Untuk pengelolsan informasi
dalam sekela kecil menegah, RDBMS barbasis file masih merupakan pilihan yang tepat. Sefain
kmrenn alasan harga perangkat lunsk vang lebih ekonomis, RDBMS berbasis file juga tidak
membutuhkan perangkat keras dengan spesifikesi finggi, yang berarti juga dapat menghemat
hizya. VFP selzin mempunyai RODBMS, juga menyedinkan GUT Creetor, Report Generator,
Vigw Desigrer, Menu Designer dan fitur-fitur lain yang membuat developer merasa dapat
melakukan apa-zaja yang diinginkan.

Pada kesempatan ini, skan dicksplorasi fitur-fitur RDBMS VEP, yaitu referemial
imtegriry dan frigger yang dapat mendukung pembuatan SIBK persedizan barang banyak satuan
vang cukup handal,
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1. Permasalalan

Bagaimana membangun splikasi sistem informesi yang efisien don efekil sertn
mempunyai resiko kegagalan sekecil mungkin datam mengelola persediaan dengan banyik
satuian.

A, Dasar Teori

Ada banyak model vang dapat digunakan untuk merancang basis data, pada
pembahasan ini akan digunakan Entity Relationship Diggram (ER-DY). Dimana Entify
adzlah sesuatu yang dapat dibedakan, mempunyai identitas, dalam dunia data biasanya
diberi kunci primer, Esmtity bisa berupa crang, barang, pekerjaan, fakiur, nota atau apa
saja vang dapat dibust daftar yang dibert identitas,

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sustu model konseptual yang
dipakai untuk menggambarkan data dan relasinys sehingea informasi yang harus
disimpan dalam suatu sistem informasi menjadi lebih jelas, ERD biasanya digunakan
pada saat awal desain Sistem [nformasi, berupa gambar Entity (4 persegi panjang) dan
garis-gars yang merelasikan diantara keduanya,

1. Konsep Entity Relationship {Cardinality} ( Silberschats, 2003, hat 42)
= One to One Relationship
Hubungan gntara Extity pertama dan Enity kedoa adalab satu berbaunding satu,

Gambar 1, One to One Relationship

+ Ome to Many atau Many to Cine Relationship
Hubungan antara Entity pertama dan  Endity kedua adalah satu berbanding banyzk atau
banyak berbanding satu.

Ciambar 2. One to Many Relationship

« Muany (o Many Relationship
Hubungan Entity pertima dan Ensity kedua adalah banyak berbanding banyak.

Ciambar 3. Many to Many Relationship
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b. Langhah-Langkah Perancangan ER
Sumber awal data tekmik perencanasn databaze dengen ER adalah data dictionary
[kumpu]m data), dari dats tersebot dilakukan :
Memilih kelompok ateibut yang sama untuk dijadiknn sebush  entitas dan
menentukan primary key dengan syarat unik dan mewakiii entitas,
o Menggambarkan Cordinglify dari ER disgram berdasarkan analisa relasi yang
didapat. Relasi yang tecjadi dapat Gee o Cwe, Owe to Many dan Mamy fo Many
Ralantonship
o Membentuk SKEMA DATABASE atau LRS (Logical Record Structure) berdasarkun
ER diagram
- Bila relasi One 1o One maka foredgn key diletakkan pada salah satu dari 2 entitas
yang ads atau menyatulkan ke dua entites tersebut.

- Bila refasi Ome fo Many maka foreign key diletakkan di entitas yang Meany

- Bila relasi Many fo Manmy maka dibuat “file konektor” yang berisi 2 foreign ey
yang berasal dar kedua entitas

c. Fungsi

Fungsl adalah sekumpulan program yang diberi nama, Dengan menulis program dalam
seburh fungsi, maka jika suatu proses yeng ada pada fungsi tersebut dibutahkan dapat dipangail
tanps hares menulis ulang semoa kode program yang ada pads fungsi tersebat. Selain itu,
dengan menulis program dalam sehoah fungsi, program tersebut dapat dipanggi]l melalui trigger
yang ada pade mesin database. Bentuk umum fungsi dalam VFP adalah :

Paranstar <varis,...
aea l-tltl-nt_".l

5 .ll‘.n.l:l.ll.rll:_i
“d

.. oEACaBGnE 0
[raburn <wvaluab]

4. Pemhbahasan
#.  Langkah-Langkah Perancangan ER
o Memilih kelompok atribut yang sama untuk dijediken sebuah entitas dan menentukan
primrry Key dengan syarat unik dan  mewakili entitus. Entitas dapat berupa Look up
table, dapat juga berupa transaksi. Pada kasus ini bisa ditemukan .

Look up table :
- BARANG
= SUPPLIER
Transaction table :
- BELIl
- JUAL

*  Menggambarkan Cardinality dari ER. diagram berdasarkan analisa refasi yang didapat.
Rolasi yang terjadi dapat Owe fo One, One to Mary dan Many to Many Relationship,
Pada kasus ini Sebuah barmng mempanyal beberapa situan stok, sehingga ditemikan
entity lemah (weak entity) yang diberi nama STOK, sehinggn ER-Dingram diperoleh
sebagai berikut:
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Gambar 4. ER-Diagram Stok

* Mambeniuk SKEMA DATABASE atau LRS (Logical Record Structure) berdasarkan

ER-Id

- Relasi One to One pada kasus ini tidak ada.

- Relasi One to Many pada kasus ini terjadi pada relasi antara Supplier dan Beli, karena
Entitas Beli vang Many, maka Foreign Key diletakkan pada entitas Beli. Selain itu
juga pada relasi antara Barang dan Stok, Kirena entitas Stok yang many, maka
Foreign Key diletakkan pada entitas Stok.

- Untuk relasi many to many perlu dibuat “file konekior” vang berisi 2 foreign key
yang berssal dari kedua entitas. Pada kmsus ini antara entitas Beli dan Barang
merupekan relasi many to many oleh karemn itu akan dibuat sebesh file connector
bernama TtemB. Demikizn Juga ontara entitas Jual dan Barang merupaken relasi
many 1o many oleh karena jtu akan dibuat sebuah file connector bernama Ttem.).

b. Skema Magram

BELI

Mo *

Tygl

—— Kl _Supp =~
Total

JUAL

Mo *

Tgl

Tolal
SUPPLIER
Kid_Supp *
Marma_Supp
|Alarmat
Kota

Pk
i

=

Talpan

Gambar 5. Skema Diagram Stok
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. Struktur tabel
SUFPLIER

Wi Supp  |Chasietar [
rlama Lm=artar

Mt Chacts L)
o el —
[Taigor  |Cwaractar |

Cambar 8, Struktur tabel JUAL dan ITEMJ
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d.  Integritas Data

Padn kasws ini transaksi pembelian (perubalan data pada tabel ITEMB) aken melakukan
update data Stok pada mbel STOK. Demikian juga transaksi penjualan (pada ITEMJ) jugs akan
melakukan updite Stok. Masalah akan timbul karena yang digunaken sebagai kunci tamuy pada
tabel [TEMB adalah field Kd_Brg dan pada tabel STOK juga field Kd_Brg, maka keduanys
sxma-sama ‘many” den ini tidek mungkin bisa dilakuken penjagaan integritas data (Hoffer,
2007) denpan hanya kunci tersebut,

VFP mendukung pembustan kunci utama maupun kunci tamu dengan menggunakan ebih
dari sebuah field, yang dikenal sebagas Composite Kep. Maka untuk menjaga integritas antar
daa pada [TEMB dengan STOK dan ITEMJ dengan STOK perlu dibuat compasite key pada
tabel stok dengan cara menggabungkan feld Kd Brg dan Satusn menjadi ssbuah kunci bary,
pada contah ini dinamakan Sabuan.

[Pt (oo | Tt |
s Marms T  rrrren
PROIAG  Meple  bilbe
+ Rl Fiorsims b_begvrabuan

t i t

Gambar 9, Desain tabel Stok.dbf

Demikian pula pada tabel [TEMD dan [TEMI dapat dibust composite ke vang akan
digunakan sebagal kunci tamu sebagai berikut :

Gambar [0, Desain tabel itemb.dbf

e Mengntur Referentinl Tntegrity

Membunt kunei primer dan reguler pade VFP belum bisa dikatakan membonl integritas
dats dalam datsbase, namun pembuatan key hanya tehap mempersiapkannys saja. Untuk
membust Referential Integrity pada VFP dapat dilakukan melalui Dotabase Designer, yaitu
dengan cara mendrag field Primary Keyp (bergamber kunci} ke Field Reguior Key yang
bersanghkutan sebagai berikut :
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Cambuar 11. Desain Database

Setelah ifu masuk ke menu Database < Edit Referentiol nfegrity kemuodian stur rele
vang diinginkan, mizalnya seperti di hawsh ini ;

Tabel 1. Pengaturan Rule

Restrict
Restrict
Cazcads
Restrict
Rastrict
Cascade

Dengan menganer rafe-rude ini maka integritas data pada RDBMS VP sedah tesjemin
dengan baik.

£ Fungsi Manipulasi Stok

Untuk memanipulasi Stok bisa dibuat fungsi yang melakukan manipulasi tabel STOK
pada field Stok, fungsi yang dibuat cukup sederhans, yaitu melakukan updute berdasarkan kunci
Kd_Brg dan Satuan yang berasal deri fabel [TEMB amu [TEM! dan besarmya perubahan
diperoleh dan fizld Qty. Untuk ity funzsi yang dibuat bermama Tambeh() dan Kurang) masing-
masing mempunyai 3 parameler sebagal berikul:
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PARAMETERS kd, sac, byk Ll
UPBATE prok SET stok = atok + byk @ o
WKERE kd _bcg = ko ARD satuan = Sat
&l ¥

Gambar | 2. Tambar prig

PARARETESS kd, sat, byk "~
OPDATE atok SET atak = stok - bByk @ |8
WHEPE kd beg = jod AND sSatuan = SAT o

e - N

Gambar 13, Kurang.prg

Pada kedun fungs| terssbut perbedaan hanya ada puda operator + dan -, sedangkan nilai-
nilai yang nanti bakal diterima dari tabel ITEMB atau ITEMJ akan ditangani pararmeter kd, sat
dan byk.

g Trigger

VEP memang bukan mesin database besar, namun yang menasik adalah bahwa RDBMS
VEFP juga menyedinkan fitur Trigger (Kramek, 2000, hal 230) seperti database server besar
Iminnya,

Seperti namanya, trigger adalah pemicy, dan pemicu Inf dikaitkan dengan suatu tabel,
yaity jike terjadi manipulasi data {imsert / updare’ delete) pada suatu tabel dapat dilakikan
pemanggilan filngsi tertentu.

Trigger inl pulalah yang digunakan oleh VFP dalam melakuban Referential Infegrity,
sehingga setinp ada manipulasi data akan selalu diperiksa keabsahannys berdasarkan mncangan
yang dibuat oleh pemakal.

fungsi yang akan ditrigger

Gambar 14, Panggunaan trizger

Oleh karena pada tabel [TEMB, untuk trigger insert sudah digunakan oleh Raferamtial
freegrity, maka fungsi tambah tidak langsung ditulis pada Tabel Designer ini, melzinkan
dizistpkan pada fungsi yang dipanggil tersebut,

Tampak pada gambar 14 bahwa pada tabel ITEMB pemicu (trigger] saat terjadi insert
eudah diisi dengan fungsi _ rdi insert itemb (), yuitu fungsi yang dibangkitkan oleh
VP ketike dibust Referential Integrity. Karena ite, karena diperlukan untuk memanggil fungsi
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lnin pada rrigeer yang sama, hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan fungsi- yang skan
dipanggil {vaitu tambah.peg) ke dalam _ri insert itemb(}, Untuk itu masuk ke dalam
Stored Procedures dengan cara kiik Store Procedures = Modify kemudian sizipkan program di
akhir fungsi tersebut ;

E Stored Procedures

RETUFN L1RetWal
ENDIF
Ir _criggerisvelsi

do glend ik 1lRscVal
ENDIF at the end of the higheat crigger l=vel
SELECT [loSzarcires)
tarbah(lod bog, =atuan, gyl
RETURM LlRecVal -
*v "End of Refecential incegricy insecc coigg

LA A AR LA R R A LA AL LR AR RS sl TR Y]

£ =t

Gambar I5. Prosedur panyimpanin

Perlu diletahui balwa kd_brg, satuan dan qry merupakan nilai field tabel ITEMB yang
sedang ditambahkan dan nilai tersebut yang akan digunakan fungsi Tambah() untuk melakukan
update stok.

Untuk menjalankan fungsi kurang() dapat dituliskan langsung pada pemicu vang
ain pada tabel designer karena pada wbel ITEMBE pemicu pade kejadian delete belum
digunakan, Berikut ini adalah cara menuliskan fungsi kurang pada tabel designer:

Triggess — — —

Izt tigger | i imspeal_ibemb) | D

Update tigger, | _i_updale_embi) .I! D
Delete tigger. | Kurangikd_brg, sabaan. au) i

Cambar 6. Penulisan fungsi kurang

Dengan demikian, setiap ada penombihan {insert) maupun penghepusan (delete), stok
barang akan selaly menyesuaikan. Selain pada tabel ITTEMB, trigger ini juga harus dipasang
pada tabel [TEMI. Sehingga kegagalan perubazhan stok berdasatkan trensaksi hisa
diminimalkzan.

3. Kesimpulan

Kehadatan suatu Sistem Informasi Berbasis Komputer sangat tergantung dari kemampuan
pengembang dalam merancang basis data. Semakin banyak finur RDEMS vang dimanfaatkan
nkun meningkatkan keamanan integritas data.

Memakaj RDBMS berbasis file tidak hars mengorbanken keselamatan data, sebab
E::BP:IS berbasis file juga menyediakon fitur-fitur yang cukup untuk kebutuhan manajemen

i5 data.

Dengan membuat fungsi dan memakal fitur trigger, jika ada kegagalan transaksi akan
menyebabkan kegagalan trigger yang bersangkutan, sehingga konsistensi data transaksi dan data
Stok akan lshih terjamin.
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